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Abstract

The Effectiveness of Using Congklak Media on Learning Outcomes of Addition and Subtraction Materials for Grade 1
Elementary School Students. The low level of students' understanding of the mathematical material of addition and
subtraction causes the resulting score to be low and does not reach the minimum completeness criterion (KKM) that has
been set, namely 70. To overcome this problem a learning strategy is needed, one of which is by using grain basket
media. In learning it is important to do it especially for students who are still at the stage of concrete thinking. This
research uses a quantitative approach that emphasizes data in the form of numbers which are then processed using
statistical methods. The method used in this study is the experimental method, namely the method used in research to
determine the effect of treatment on something that is controlled. the use of learning media for traditional congklak
games, can improve the results of learning mathematics in addition and subtraction material with an average value of
63.53 to an increase with an average of 74.41. the value of mathematics learning outcomes for grade 1 students at SDN
Potroyudan experienced differences after being given treatment, namely after learning using congklak media. This is
evidenced by the average posttest or after being given treatment (using congklak media) which is higher than the
average value during the pretest or before the treatment.
Keywords: Effectiveness, Congklak Media, Learning Outcomes

Abstrak

Efektivitas Penggunaan Media Congklak Terhadap Hasil Bealajar Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Siswa Kelas
1 SD. Rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi matematika penjumlahan dan pengurangan yang
menyebabkan nilai yang dihasilkan rendah dan tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan
yaitu 70. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan suatu strategi pembelajaran salah satunya dengan
mengngunakan media keranjang biji-bijian dalam pembelajaran penting dilakukan terutama untuk peserta didik yang
masih pada tahap berfikir kongkrit.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menekankan pada data-
data berupa angka yang kemudian diolah dengan metode statistika. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperiman yaitu metode yang dalam penelitian digunakan untuk mengetahui suatu pengaruh
perlakuan (treatment) terhadap sesuatu yang dikendalikan. penggunaan media pembelajaran permaian tradisional
congklak,dapat meningkatkan hasil pembelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan dengan nilai
rata-rata dari 63,53 menjadi meningkat dengan rata-rata 74,41. nilai hasil belajar matematika siswa kelas 1 SDN
Potroyudan mengalami perbedaan setelah diberikan perlakuan, yakni setelah pembelajaran menggunakan media
congklak. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata pada saat posttest atau setelah diberikan perlakuan (menggunakn media
congklak) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pada saat pretest atau sebelum adanya perlakuan.
Kata Kunci: Efektivitas, Media Congklak, Hasil Belajar

PENDAHULUAN dalam lokal pendidikan. Matematika berharap
Matematika menjadikan kekhilafan pengenalan gambaran yang dedikasi karena
tunggal pelajaran yang amat standar bagian kepada memaklumi gambaran yang baru
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dibutuhkan kriteria pengenalan gambaran
sebelumnya. Belajar mata  pelajaran
matematika  seringkali menjadi paling
menakutkan bagi semua peserta didik,
mereka berpendapat bahwa matematika
adalah pelajaran yang sangat sulit, anggapan
tersebut memnyebabkan anak didik semakin
kesulitan dalam memahami materi. Sehingga
peserta didik tidak mempunyai motivasi untuk
bisa dan membuat peserta didik mudah putus
asa. (Yayuk,2019).

Menurut (Sharifudin, 2019),
Matematika diajarkan di semua tingkat
pendidikan, dari sekolah dasar hingga
universitas. Anak-anak di sekolah dasar masih
dalam tahap berpikir konkret dan tidak dapat
berpikir secara formal. Mereka biasanya
membuat keputusan mereka berdasarkan
perasaan atau pengalaman  mereka.
Akibatnya, siswa sekolah dasar harus terlibat
secara langsung dalam proses instruksi pada
tingkat ini. Jembatan di kelas diperlukan untuk
membuat pemahaman matematika yang
abstrak menjadi lebih konkret. Salah satu
pendekatan yang dia gunakan adalah dengan
memberikan informasi melalui media
pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan sarana atau alat bantu untuk
mempermudah  penyampaian informasi
kepada peserta didik yang berkaitan dengan
materi pembelajaran pada saat proses belajar

terjadi. Menurut Briggs dalam (Mudlofir &

Rusydiyah, 2019), media pembelajaran adalah
sarana atau alat yang dipergunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran, seperti:
buku, video, film, dan sebagainya. Sedangkan
menurut (Suryani, Setiawan, & Putria, 2018),
media pembelajaran adalah segala bentuk
alat atau sarana penyampaian informasi yang
dibuat dan dipergunakan sesuai dengan
materi pembelajaran, serta dapat digunakan
untuk tujuan pembelajaran dalam
menyalurkan pesan, merangsang pikiran,
perhatian, perasaan, dan kemauan peserta
didik sehingga dapat mendorong proses
belajar yang bertujuan dan terkendali.
Berdasarkan penjelasan beberapa pengertian
media pembelajaran diatas, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan sarana atau alat yang dibuat agar
dapat digunakan sebagai perantara dalam
penyampaian informasi yang berkaitan
dengan materi pembelajaran sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran yang
diiginkan.

Media pembelajaran sangat penting
untuk membantu siswa belajar dan membuat
pelajaran lebih jelas. Penggunaan media
pembelajaran sangat penting dalam proses
pembelajaran karena memungkinkan siswa
terlibat secara aktif dan mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Hasil belajar siswa juga akan
meningkat, mendorong mereka untuk

berusaha lebih keras ketika menghadapi
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tantangan selama proses pembelajaran.
(Setyorini & Wulandari, 2021). Sejalan dengan
pendapat (Visia Eka Putri & Sutriyani, 2022),
bahwa dalam proses mengajar matematika,
materi pembelajaran yang cukup banyak
digunakan. Beliau menjelaskan bagaimana
media pendidikan dapat membantu membuat
kelas menjadi lebih menarik dan terlibat. Guru
dapat membuat konsep matematika menjadi
nyata dan konkret dengan menggunakan
media seperti gambar, grafik, rekaman, atau
benda nyata. Penulis menekankan bahwa
penggunaan media pembelajaran juga dapat
meningkatkan  minat  siswa  terhadap
pembelajaran secara umum dan matematika.
Ketika materi disajikan secara visual atau
audio dengan berbagai media, siswa lebih
cenderung terlibat dan termotivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. Menggunakan media untuk
membuat representasi visual atau simulasi
dapat membantu siswa memahami konsep
matematika yang kompleks, menurut penulis.
Penggunaan sumber belajar dapat membantu
siswa memahami ide-ide matematika yang
abstrak. Pada penelitian ini peneliti mencoba
menggunakan media congklak sebagai media
pembelajaran.
Menurut (Ahmad, 2022), media
congklak merupakan permainan tradisional

yang dimainkan oleh dua orang atau lebih

dengan memakai papan congklak dan biji-

bijian sebagai alat permainannya. Namun,
tidak ditemukan informasi terkait teori
lengkap yang dijelaskan oleh Ahmad dalam
penelitiannya terkait media congklak.
(Yuntawati & Azis, 2018) Namun, tidak
ditemukan informasi terkait teori lengkap
yang dijelaskan oleh Sari dan Kurniawan
dalam penelitian mereka terkait media
congklak.

Dalam penggunaan media congklak
peneliti memperhatikan terhadap hasil belajar
peserta didik kelas 1. Hasil belajar merupakan
kemampuan peserta didik yang akan
didapatkan setelah kegiatan belajar (Nugroho
et al.,, 2020). Adapun hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, psikomotoik, afektif (Amir et
al., 2021).

Secara sederhana, hasil belajar siswa
adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
Secara lebih khusus, hasil belajar didefinisikan
sebagai kemampuan atau keterampilan

tertentu yang dimiliki siswa setelah mengikuti
proses belajar, yang terdiri dari tiga domain:
ranah psikomotorik, ranah keterampilan, dan
ranah kognitif. (Wulandari, 2021). Sedangkan
menurut (Muhassanah et al., 2022) Semua
hasil siswa pada ujian tertentu vyang
institusi

didasarkan pada kurikulum

pendidikan sebelumnya disebut sebagai hasil
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belajar. Dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar dihasilkan dari proses pembelajaran
kognitif, keterampilan, dan psikomotorik,
yang dinilai sesuai dengan kurikulum institusi
pendidikan berdasarkan pengertian hasil
belajar dari berbagai pendapat yang telah
disebutkan di atas.
Faktor utama kegiatan proses
pembelajaran matematika biasanya adalah
keterbatasan pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran dan
ketidakgunaan guru dalam menggunakan
media pembelajaran. Hal ini mendorong
peneliti  untuk mengangkat perbaikan
pembelajaran matematika dengan
menggunakan media pembelajaran congklak.
Kunci utama untuk mendapatkan ukuran
dan data hasil belajar peserta didik adalah
dengan mengetahui garis besar indikator yang
terkait dengan jenis prestasi yang ingin diukur.
hasil belajar mempunyai indicator menurut
(Ariansyah, 2017) membagi tujuan pendidikan
menjadi tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Peneliti dalam penelitian ini
mengamati siswa di SDN Potroyudan di kelas |
dari bulan April hingga Juni 2023. Mereka
menemukan bahwa siswa terus menggunakan
pendekatan pembelajaran seperti ceramah,
tugas, dan tanya jawab. Media pendidikan
masih  kurang digunakan. Siswa tidak

memahami  konsep  penjumlahan dan

pengurangan matematika, yang
mengakibatkan nilai ujian mereka rendah dan
jauh dari target KKM, vyaitu 70. Untuk
mengatasi masalah ini, pendekatan
pembelajaran yang tepat diperlukan, salah
satunya adalah penggunaan media congklak.
Ini sangat penting bagi siswa yang masih
dalam tahap berpikir konkret.

Beberapa hasil riset terdahulu
menunjukkan tentang efektivitas penggunaan
media congklak terhadap hasil belajar.
Sebagaimana hasil riset dari Andi Sri Wulan
(2022) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Penggunaan Media Congklak
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV di SD
Inpres 117 Buludoang. Berdasarkan hasil
penelitiannya Penggunaan media Congklak
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
Kelas IV di SD Inpres 117 Buludoang. Hasil
perhitungan dengan menggunakan rumus uji-
t diperoleh thitung = 2,58 dan ttabel = 1,89,
maka diperoleh thitung > ttabel atau 2,58 >
1,89. Dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan
H1 diterima. Berarti penggunaan media
Congklak dalam pembelajaran matematika
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
kleas IV di SD Inpres 117 Buludoang.(Wulan,
2022). Pada penelitian Bintu (2019) dalam
penelitiannya yang berjudul Pengaruh
Penggunaan Media Congklak Terhadap

Motivasi dan Hasil Belajar Pada Pembelajaran

Matematika Siswa SDI Miftahul Huda
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Plosokandang “Ada pengaruh penggunaan
media Congklak berbasis visual terhadap
motivasi dan hasil belajar matematika siswa di
SDI Miftahul Huda ”. hal ini menunjukkan pada
analisis memiliki signifikan yang lebih kecil
dari 0,05. Artinya nilai F untuk Pillai’s Trace,
Wilks Lambda, Hotelling’s Trace dan Roys
semuanya signifikan jadi tedapat perbedaan
perbedaan motivasi ( y1) dan hasil belajar (y2)
antara peserta didik dengam menggunakan
media Dakota. Sejalan dengan penelitian
tersebut Uci Nurdiana (2018) Penelitian yang
berjudul  Kefektifan Media Permainan
Tradisional Congklak Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar berdasarkan hasil penelitiannya,
“Media permainan congklak efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek
pengetahuan dengan peningkatan rata-rata
skor gain sebesar 0,7 dan termasuk dalam
kriteria peningkatan sangat tinggi”. (Nurdiana
& Widodo, 2018)

Penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian relevan diatas.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian
relevan diatas yaitu sama-sama menggunakan
media congklak  pada pembelajaran
matematika. Perbedaannya adalah penelitian
ini menggunakan kajian literatur dengan
meneliti keektifitasnya peserta didik kelas | SD
menggunakan media congklak sebagai media

pembelajaran

Sehingga uraian sebelumnya
mendukung masalah penelitian ini, yaitu
"Bagaimana efektivitas penggunaan media
congklak terhadap hasil belajar materi
penjumlahan dan pengurangan siswa kelas 1
sekolah dasar". Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa efektif
penggunaan media congklak terhadap hasil
belajar materi penjumlahan dan pengurangan
siswa kelas 1 sekolah dasar. Peneliti
melakukan penelitian yang disebut

"Efektivitas Penggunaan Media Congklak pada

Materi Penjumlahan dan Pengurangan"

METODE PENELITIAN

Kategori penelitian ini termasuk dalam
penelitian lapangan di mana peneliti
melakukan penelitian dengan terjun langsung
ke lapangan untuk melakukan tindakan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang menekankan pada data-data
berupa angka yang kemudian diolah dengan
metode statistika. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen vyaitu metode yang dalam
penelitian digunakan untuk mengetahui suatu
pengaruh perlakuan (treatment) terhadap
sesuatu yang dikendalikan.

Desain penelitian ini menggunakan
pre-eksperimental di mana hanya ada satu
kelas (tidak ada kelas kontrol) serta dalam
pengambilan sampelnya tidak dipilih secara

acak. Tipe desain pre-eksperimental yang
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digunakan adalah one grup pretest post test
yang dalam proses penelitian dilakukan
dengan pemberian pretest lalu perlakuan
(treatment) dan diakhiri dengan post test.
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Potroyudan. Dalam investigasi ini, peneliti
mencatat semua murid kelas | SD Negeri
Potroyudan yang berjumlah Total murid kelas
| secara keseluruhan ada 23 murid terdiri dari
13 anak laki-laki dan 10 anak perempuan.
Proses pengumpulan informasi untuk
pertanyaan pra-tes dan pasca-tes dievaluasi
menggunakan uji normalitas, homogenitas,
dan uji T untuk menguji hipotesis. Semua ini
dilakukan menggunakan Program Statistik
untuk Illmu Sosial, atau SPSS. Metode
deskriptif  kuantitatif digunakan  untuk
menganalisis informasi. Metode analisis
dilakukan dengan membandingkan
perbedaan skor nilai sebelum dan setelah
penerapan media permainan congklak pada
pelajaran matematika. Kemudian, skor
sebelum penerapan media permainan
congklak dibagi dengan skor setelah
penggunaan media permainan congklak
(dalam bentuk %) untuk bisa menentukan
persentase  peningkatan  hasil  belajar

matematika peserta didik di tingkat Sekolah

Dasar.

@2024-PEDADIDAKTIKA:  JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR- Vol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data statistik tentang perbandingan rata-
rata pretest dan posttest dalam pembelajaran
matematika dengan metode congklak
tradisional diperoleh berdasarkan informasi
dari hasil evaluasi di SDN Potroyudan. Nilai
pretest untuk pasangan 1 rata-rata adalah
63,53, dengan standar deviasi 13,551 dan
simpangan baku 3,287. Nilai posttest rata-rata
adalah 74,41, dengan kesalahan rata-rata
3,506 dan standar deviasi 14,457.

Table 1 : Paired Samples Statistics

Mean | N Std.Dev | Sndr
iation error

mind

Pair Pre | 63.53 |17 | 13.551 | 3.287

1 test

Pos | 74.41 |17 | 14.457 | 3.506
ttes

t

Berdasarkan Tabel 1. Dikatakan bahwa
pengenalan video game edukasi telah
meningkatkan kemampuan pembelajaran
penjumlahan dan pengurangan dalam
permainan congklak tradisional. Hasilnya

meningkat menjadi 74,41 dari 63,53.
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Table 2: paired sample correlations

N

Correlations

Sig

Pair  Pretest | 17

1 &

postest

.649

.005

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan

bahwa terdapat

hubungan

pembelajaran sebesar

efektivitas

0,649

antara

penggunaan permainan congklak dengan hasil

belajar aritmatika.

Table 3. paired Sample Tes

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Confide
nce
Interval
stq [of the
std |, Differe
Err |"C€ Sig.
De |or [Lo (2-
Mea |viat|Me |we |Up taile
n ion|an [r |per|T |Df (d)
Pairl pre
tet
st—_ 11. 2.8 !
10.8 16. (4.8 |13.8 |16 |.002
pos 757(52
82 927|37 (16
tpo
se

Tabel 3 menunjukkan perbedaan hasil

sebelum dan sesudah penggunaan media

@2024-PEDADIDAKTIKA:
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congklak dalam pembelajaran. Nilai sig (2-
tailed) (0.002) (0.05), nilai thitung - 3.816, dan
nilai ttabel = 2.119. Penggunaan media
pembelajaran membantu siswa belajar.
Mereka berkontribusi pada pencapaian hasil
yang diharapkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
permainan congklak adalah alat bantu
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan matematika anak-
anak di tingkat sekolah dasar. Karena
permainannya mudah diakses dan dapat
dimainkan dengan teman sebaya di sekolah
dasar, permainan congklak tradisional adalah
satu-satunya alternatif yang cocok untuk
digunakan sebagai alat bantu pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan
matematika siswa. Permainan ini membantu
siswa membaca teks dan memberikan
rekomendasi yang lebih khusus.

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa siswa kelas satu di SDN Potroyudan
memiliki hasil matematika yang berbeda-beda
tergantung pada apakah mereka
menggunakan media  congklak  atau
menyelesaikan tugas. Nilai posttest atau nilai
kelas menggunakan congklak memiliki nilai
rata-rata yang lebih besar daripada nilai
pretest atau nilai kelas. Salah satu cara untuk
mengetahui seberapa baik siswa dalam suatu
mata pelajaran adalah dengan melihat hasil

belajar mereka, yang terdiri dari dua
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komponen: faktor internal siswa dan faktor
eksternal.

Belajar dapat digunakan sebagai
pembalasan terhadap orang lain. Ini karena
siswa memiliki keuntungan besar dalam
mengevaluasi hasil belajar mereka. Akibatnya,
sangat penting untuk memotivasi dan
menginspirasi anak-anak untuk belajar lebih
banyak. Ini dapat diselesaikan dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran
inovatif dan media yang menarik. Elemen
kedua berkaitan dengan personalisasi dan
pendidikan. Salah satu aspek penting dari
metode ini adalah pembelajaran yang dicatat
oleh guru pada awal proses pembelajaran.

Guru harus dapat merencanakan
waktu vyang dibutuhkan untuk proses
pembelajaran, mata pelajaran yang diajarkan,
penggunaan alat peraga, dan nilai siswa untuk
menghindari pembelajaran yang
membosankan, menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman, dan mencegah siswa
bosan. Selain itu, guru harus mendorong siswa
untuk berkolaborasi secara kreatif dan
menggunakan media pembelajaran secara
efektif selama proses pembelajaran.

Berdasarkan analisis data, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media di
dalam kelas berdampak lebih baik pada
prestasi siswa dibandingkan dengan tanpa
penggunaan media. Hasil uji-t sampel

berpasangan menunjukkan peningkatan rata-

rata hasil belajar pretest dari 63,53 menjadi
74,41 serta peningkatan vyang signifikan
sekitar 0,21.

Hal sependapat dikemukakan oleh
(Prasetyo & Hardjono, 2019) Hasil analisis
menunjukkan peningkatan waktu belajar
melalui penggunaan media untuk mengajar
permainan congklak tradisional dari 17,11%
menjadi 135,74%, dengan rasio rata-rata
44,37%. (Wulan, 2022) Nilai pretest rata-rata
adalah 41,25, sedangkan nilai posttest rata-
rata adalah 87,5. Dengan parameter thitung =
2,58 dan ttabel = 1,89, analisis statistik
inferensial dengan rumus uji-t menghasilkan
bahwa thitung lebih besar dari ttabel, atau
2,56 lebih besar dari 1,89. Dengan demikian
H1 diterima dan HO ditolak. Oleh karena itu,
hasil  menunjukkan bahwa penggunaan
congklak berdampak negatif pada
kemampuan matematika siswa di kelas IV SD
Inpres Buludoang.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
dari hasil penelitian yang telah dijelaskan di
atas bahwa penggunaan media congklak
untuk mengajar siswa memiliki manfaat
dibandingkan dengan penggunaan media
congklak tanpanya. Siswa SDN Potroyudan di
kelas | melihat manfaat penggunaan media

congklak.
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SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut
dan hasil analisa dilapangan terhadap
penggunaan media congklak sebagai media
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa,
maka dapat diberikan kesimpulan bahwa ada
keefektifan yang signifikan. Selama penelitian
berlangsung di SDN Potroyudan, perubahan-
perubahan yang terjadi yaitu peserta didik
mengalami perubahan dari semula tidak bisa
berhitung penjumlahan dan pengurangan
menjadi bisa. Hal ini dibuktikan penggunaan
media pembelajaran permaian tradisional
congklak,dapat meningkatkan hasil
pembelajaran matematika materi
penjumlahan dan pengurangan dengan nilai
rata-rata dari 63,53 menjadi meningkat
dengan rata-rata 74,41. nilai hasil belajar
matematika siswa kelas 1 SDN Potroyudan
mengalami perbedaan setelah diberikan
perlakuan, yakni setelah pembelajaran
menggunakan media congklak. Hal ini
dibuktikan dengan rata-rata pada saat
posttest atau setelah diberikan perlakuan
(menggunakn media congklak) lebih tinggi

dibandingkan dengan nilai rata-rata pada saat

pretest atau sebelum adanya perlakuan
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